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RINGKASAN 

Desenda Tria Rahayu, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Self-management Untuk Meningkatkan Self-discipline Siswa di SMA Negeri 6 

Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP Univertias Nusantara PGRI 

Kediri, 2026. 

Kata kunci: self-discipline, self-management, bimbingan kelompok, karakter siswa, 

bimbingan dan konseling 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat self-discipline siswa 
di SMAN 6 Kediri, yang ditandai dengan perilaku seperti keterlambatan, 
membolos, dan kurangnya tanggung jawab terhadap tugas. Permasalahan ini 
memerlukan layanan bimbingan yang terstruktur dan sistematis, sehingga layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self-management dipilih sebagai bentuk 
intervensi yang relevan. Tujuan penelitian adalah untuk menguji efektivitas layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self-management dalam meningkatkan self-
discipline siswa.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One-Group 
Pretest-Posttest, melibatkan 10 siswa kelas X yang memiliki tingkat self-discipline 
rendah sebagai sampel yang dipilih melalui purposive sampling. Intervensi 
dilaksanakan dalam 3 pertemuan dengan topik mengenali self-discipline, 
manajemen waktu, dan ketegasan dalam pengambilan keputusan, menggunakan 
tahapan self-monitoring, self-reward, self-contracting, dan stimulus control. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan instrumen 
skala self-discipline berbentuk skala Likert dengan 36 butir valid yang telah teruji 
dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,916, kemudian dianalisis menggunakan 
uji Paired Sample t-Test dan uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas layanan yang 
diberikan dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh subjek mengalami 
peningkatan kategori self-discipline setelah intervensi, dengan 7 siswa berada pada 
kategori tinggi dan 3 siswa pada kategori sedang. Peningkatan rata-rata skor dari 
64,50 (pretest) menjadi 110,70 (posttest) menunjukkan perubahan yang substansial. 
Uji Paired Sample t-Test menghasilkan nilai Sig. = 0,000 (< 0,05) dan analisis N-
Gain sebesar 58,23% yang termasuk kategori cukup efektif. Disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-management cukup efektif dalam 
meningkatkan self-discipline siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang membuktikan bahwa teknik self-management dalam layanan 
bimbingan kelompok mampu mendorong perubahan perilaku positif siswa secara 
konsisten. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada 
jumlah sampel dan desain penelitian, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan sampel yang lebih besar, desain quasi-experimental, serta strategi 
atau metode layanan BK yang lebih beragam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedisiplinan dan pembentukan karakter peserta didik merupakan 

dimensi yang tak terpisahkan dari orientasi pendidikan di Indonesia, tidak 

semata-mata berpusat pada pencapaian akademik. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan 

pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam menciptakan kondisi serta 

proses pembelajaran yang aktif, agar peserta didik dapat mengembangkan 

segenap potensi dirinya, meliputi kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 

dirinya sendiri, masyarakat, maupun negara. Secara kelembagaan, 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tersusun dalam tiga jenjang utama: 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenjang 

pendidikan dasar mencakup Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). Sebagai kelanjutan dari pendidikan dasar, jenjang 

pendidikan menengah terbagi menjadi dua jalur, yakni umum dan kejuruan, 

yang diwakili oleh Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), serta 

satuan pendidikan lain yang sederajat. 

Dalam proses pendidikan, pembentukan karakter menjadi komponen 

penting yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Salah satu aspek 

karakter yang sangat penting dalam kehidupan sekolah maupun sosial adalah 

kedisiplinan (Saputra et al., 2024). Self-discipline atau disiplin diri yang 

berperan menjadi landasan bagi siswa untuk bertanggung jawab, taat aturan, 

dan mampu mengelola diri. Pendidikan karakter yang menekankan kedisiplinan 

turut menjadi perhatian berbagai pihak, termasuk guru Bimbingan dan 

Konseling (BK), yang memiliki peran strategis dalam mendampingi siswa 

melalui berbagai layanan, salah satunya adalah layanan bimbingan kelompok 

yang dapat membantu siswa mengenali potensi diri, memperbaiki perilaku, 

serta membentuk kepribadian yang positif (Aswendi et al., 2022).  
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Realita fenomena di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil observasi selama 2 bulan di SMAN 

6 Kediri, ditemukan berbagai permasalahan kedisiplinan siswa seperti 

keterlambatan datang ke sekolah, membolos, tidak mengerjakan tugas, dan 

kurangnya partisipasi aktif dalam pembelajaran. Fenomena ini menunjukkan 

lemahnya kemampuan siswa dalam mengatur dan mengendalikan diri mereka 

sendiri. Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya tingkat self-discipline yang 

seharusnya menjadi landasan dalam menjalankan tanggung jawab akademik. 

Self-discipline merupakan bentuk regulasi diri (self-regulation) yang 

memungkinkan individu mengarahkan perilaku sesuai dengan tujuan dan 

standar tertentu (Said et al., 2024). Definisi ini menunjukkan bahwa 

pengembangan disiplin diri adalah proses internal yang terhubung dengan 

kesadaran individu dalam mengelola dirinya. Self-discipline tidak hanya 

mencakup dimensi kognitif, seperti pengambilan keputusan dan pengendalian 

diri dalam belajar, namun juga afektif dan sosial, seperti kemampuan menahan 

dorongan emosional dan berperilaku sesuai norma yang berlaku.  

Efektivitas teknik self-management dalam menumbuhkan kedisiplinan 

siswa, terutama dalam lingkup proses pembelajaran, telah dibuktikan oleh 

sejumlah kajian empiris terdahulu. Nafi'ah et al. (2023), melalui kajiannya di 

MTs Maarif Annur Jember, mengidentifikasi peningkatan yang signifikan pada 

disiplin belajar siswa sebagai dampak dari layanan bimbingan kelompok 

berbasis teknik self-management. Temuan yang sejalan juga diperoleh Said et 

al. (2024) dalam studinya di SMKN 1 Tinambung, di mana peserta yang 

menerima intervensi self-management memperlihatkan tingkat kedisiplinan 

yang secara nyata melampaui kelompok kontrol. Kesamaan temuan dari kedua 

studi tersebut semakin mengukuhkan efektivitas teknik self-management dalam 

ranah pendidikan, khususnya dalam pembentukan kebiasaan disiplin belajar. 

Penerapan intervensi yang dirancang secara sistematis dan terstruktur terbukti 

mampu menghadirkan transformasi perilaku yang nyata pada diri siswa. 

Kondisi tersebut menggarisbawahi bahwa penguatan keterampilan pengelolaan 

diri bukan sekadar relevan, melainkan menjadi komponen penting yang perlu 

diintegrasikan ke dalam layanan bimbingan dan konseling. 
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Sesuai dengan bidang Bimbingan dan Konseling, fokus penelitian ini 

pada pengembangan self-discipline secara menyeluruh, yang mencakup aspek 

pengendalian diri secara internal maupun dalam interaksi sosial. Penelitian ini 

dilaksanakan di tingkat SMA, tepatnya di SMAN 6 Kediri, yang tentu memiliki 

karakteristik perkembangan psikologis dan sosial yang berbeda dari siswa MTs 

maupun SMK. 

Pemilihan SMAN 6 Kediri sebagai objek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah ini, meskipun merupakan salah satu sekolah 

negeri di Kota Kediri, masih menghadapi berbagai permasalahan terkait 

kedisiplinan siswa. Permasalahan tersebut tidak hanya terbatas pada 

ketidakhadiran atau keterlambatan, tetapi juga mencakup rendahnya kesadaran 

siswa dalam bertanggung jawab terhadap tugas maupun kepatuhan terhadap tata 

tertib sekolah. Penyebab perilaku tidak disiplin tentu tidak dapat 

disederhanakan hanya dari satu sisi. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru BK di SMAN 6 Kediri pada tanggal 3 Februari–14 

Februari 2025, ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami 

permasalahan kedisiplinan. Permasalahan tersebut cenderung dipengaruhi oleh 

faktor internal, khususnya lemahnya kemampuan manajemen diri (self-

management). Siswa tampak kurang peduli terhadap aturan, tidak termotivasi 

untuk disiplin, serta belum mampu mengelola waktu, emosi, dan tanggung 

jawabnya secara mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan dalam 

mengatur diri masih perlu ditingkatkan.  

Namun demikian, faktor eksternal seperti peran guru juga perlu 

diperhatikan. Dalam hal ini, peran guru di SMAN 6 Kediri dinilai sudah cukup 

baik, ditunjukkan melalui pengawasan, pemberian teguran, dan sanksi terhadap 

pelanggaran yang terjadi. Artinya ketidakdisiplinan siswa tidak semata-mata 

disebabkan oleh kurangnya perhatian guru, melainkan lebih dominan karena 

faktor internal siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Bandura dan Tu’u 

(Said et al., 2024), bahwa perilaku individu merupakan hasil interaksi antara 

faktor pribadi dan lingkungan sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukan adanya layanan bimbingan yang bersifat preventif sekaligus kuratif, 

yang dilaksanakan secara terstruktur dan konsisten. Sehubungan dengan itu, 
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diperlukan suatu pendekatan intervensi yang terfokus pada pengembangan self-

management  

Dalam upaya mengatasi perilaku siswa yang berkaitan dengan lemahnya 

kontrol diri, Pendekatan intervensi self-management dipilih karena berfokus 

pada pengembangan kemampuan individu dalam mengatur perilaku, emosi, dan 

pikirannya secara mandiri dan terarah. Pendekatan ini tidak hanya bersifat 

kuratif atau preventif, tetapi juga merupakan strategi penguatan dari dalam diri 

untuk membentuk disiplin secara berkelanjutan. Keunikan self-management 

terletak pada keterlibatan aktif individu dalam proses perubahan perilaku 

melalui empat komponen utama, yaitu self-monitoring, self-reward, self-

contracting, dan stimulus control (Purnaminingtyas & Winingsih, 2020). 

Keempat komponen tersebut bekerja secara terpadu dalam membentuk 

self-discipline. Self-monitoring meningkatkan kesadaran terhadap perilaku, 

self-reward memotivasi dengan penguatan positif, self-contracting 

menumbuhkan komitmen dan tanggung jawab, dan stimulus control 

menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan (Purnaminingtyas & 

Winingsih, 2020). Dengan demikian, self-management mendorong individu 

untuk mengatur dirinya secara mandiri, yang menjadi dasar utama dalam 

pembentukan perilaku disiplin yang konsisten dan berkelanjutan. Inilah yang 

menjadikan self-management relevan dan efektif sebagai pendekatan intervensi 

dalam upaya meningkatkan self-discipline siswa. 

Teknik self‑management membantu siswa mengenali perilaku 

maladaptif, menggantinya dengan perilaku adaptif, serta mengontrol 

pencapaian tujuan belajar dan perilaku sosial. Pendekatan ini lebih efektif bila 

diterapkan melalui bimbingan kelompok yang terstruktur, karena memfasilitasi 

interaksi sosial dan pengembangan keterampilan personal. Sejalan dengan hal 

tersebut, penelitian oleh Giri et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan 

self‑management dalam bimbingan kelompok meningkatkan kedisiplinan 

belajar, memperkuat kebiasaan positif, dan mengurangi perilaku maladaptif. 

Dengan demikian, self‑management dalam konteks bimbingan kelompok tidak 

hanya mengubah perilaku maladaptif menjadi adaptif, tetapi juga mendorong 

kemandirian dan tanggung jawab siswa. 
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Pendekatan layanan bimbingan kelompok mendukung pembentukan 

karakter melalui interaksi sosial yang sehat. Gazda (1969) menyatakan bahwa 

bimbingan kelompok merupakan proses bantuan kepada individu dalam 

suasana kelompok yang bertujuan mengembangkan potensi, mendorong 

perubahan perilaku, dan meningkatkan fungsi sosial individu. Hal ini 

menunjukkan bahwa melalui dinamika kelompok, siswa dapat saling memberi 

umpan balik, dukungan, dan motivasi dalam membentuk self-discipline secara 

kolektif. Dengan demikian, kombinasi antara teknik self-management dan 

layanan bimbingan kelompok diyakini mampu menciptakan perubahan positif 

terhadap kedisiplinan siswa di SMAN 6 Kediri. 

Kerangka teoretis yang melandasi penelitian ini memiliki relevansi 

subtantif terhadap konteks pendidikan, bukan sekadar keterkaitan konseptual 

semata. Teori self-regulation yang di dalamnya memuat konsep self-discipline 

dari Bandura memberikan landasan teoretis untuk menelaah bagaimana 

perubahan perilaku siswa berlangsung secara sadar. Penerapan teori ini tidak 

berhenti pada tataran konseptual saja, tetapi juga memperhatikan realitas dari 

kondisi lingkungan sekolah serta karakteristik peserta didik yang menjadi 

subjek kajian. Bertolak dari berbagai pertimbangan tersebut, kajian mendalam 

mengenai "Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-

management untuk Meningkatkan Self-discipline Siswa di SMAN 6 Kediri" 

dipandang perlu dilakukan secara komprehensif, mencakup dimensi kognitif, 

afektif, dan perilaku sosial. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: apakah layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik self-management efektif dalam meningkatkan self-discipline siswa?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self-management dalam meningkatkan self-discipline 

siswa di SMAN 6 Kediri. Penelitian ini secara khusus mengkaji sejauh mana 
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penerapan teknik self-management dalam konteks bimbingan kelompok dapat 

memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan perilaku sosial dari self-discipline 

siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 

bimbingan dan konseling, khususnya terkait penerapan teknik self-

management sebagai pendekatan intervensi untuk meningkatkan self-

discipline, serta dapat menambah wawasan keilmuan baru dan dapat 

dijadikan sebagai masukan bagi mahasiswa-mahasiswi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK 

Memberikan alternatif strategi bimbingan berupa teknik self-

management dalam layanan bimbingan kelompok yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa meningkatkan disiplin diri (self-discipline). 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan data dan wawasan yang dapat dijadikan dasar untuk 

merancang program peningkatan kedisiplinan siswa secara lebih 

terstruktur dan sistematis. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan manfaat yang besar karena memperluas 

wawasan dan pemahaman mengenai efektivitas bimbingan kelompok 

yang menggunakan teknik self-management dalam upaya meningkatkan 

self-discipline siswa.
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